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ABSTRAK 

 

Fauzhila Yoneka Putri, 2026. Penanaman Nilai Karakter Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tari di SMK N 1 Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman nilai karakter 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di SMK Negeri 1 Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Pendidikan karakter merupakan aspek penting 

dalam dunia pendidikan karena berfungsi membentuk kepribadian, sikap, dan 

perilaku peserta didik agar selaras dengan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya 

bangsa Indonesia. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki peran 

strategis dalam mengintegrasikan pendidikan karakter melalui berbagai program 

pembelajaran, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Salah 

satu kegiatan yang memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai karakter 

adalah kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang berbasis budaya lokal.  

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru pembina ekstrakurikuler tari dan 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pengumpulan data, observasi langsung terhadap proses latihan 

tari, wawancara dengan guru pembina dan siswa, serta dokumentasi kegiatan. 

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari dengan 

materi Tari Piring dariang badarai mampu menanamkan berbagai nilai karakter 

siswa, yaitu disiplin, religius, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan cinta tanah air. 

Nilai disiplin tercermin dari ketepatan waktu kehadiran siswa, kepatuhan terhadap 

aturan latihan, serta kesungguhan dalam mengikuti kegiatan. Nilai religius 

ditanamkan melalui pembiasaan mengucapkan salam dan membaca doa sebelum 

serta sesudah latihan. Nilai tanggung jawab terlihat dari kesediaan siswa 

memperbaiki kesalahan gerak, menghafal ragam gerak dan pola lantai, serta 

menampilkan hasil latihan dengan sungguh-sungguh. Nilai rasa ingin tahu tampak 

dari keaktifan siswa bertanya dan mencoba mempraktikkan gerakan baru, 

sedangkan nilai cinta tanah air tercermin dari antusiasme siswa dalam 

mempelajari, menghargai, dan melestarikan Tari Piring sebagai salah satu warisan 

budaya Minangkabau. Penanaman nilai karakter tersebut dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan bimbingan guru pembina serta keterlibatan aktif 

siswa selama proses latihan. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tari dapat 

dijadikan sebagai sarana yang efektif dalam pembentukan karakter siswa 

sekaligus pelestarian budaya lokal. 

 

Kata Kunci :  Pendidikan karakter, ekstrakurikuler tari, tari piring, penanaman 

karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Menurut Pasal 1 dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berbunyi , “Pendidikan nasional adalah Pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang – Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. 

Perkembangan era dunia harus dicermati karena dapat merusak nilai budaya 

dan budaya lokal bangsa. Kemajuan di zaman dapat mengubah cara berpikir 

siswa, yang mengarah pada kurangnya pemahaman kepribadian. Karakter 

adalah fondasi yang sangat penting bagi negara dan harus diajarkan di awal 

sekolah.   

Karakter dapat ditafsirkan sebagai nilai fundamental positif yaitu 

kepribadian atau kepribadian orang yang membedakannya dari orang lain dan 

menyadari dalam tindakan sehari -hari. Pendidikan tidak hanya bertujuan 

mencerdaskan peserta didik secara intelektual, tetapi juga berperan penting 

dalam membentuk karakter yang baik. Melalui Pendidikan karakter peserta 

didik ditanamkan kebiasaan yang baik sehingga peserta didik menjadi paham 

dan dapat membedakan antara yang benar dan salah, mampu merasakan nilai 

yang baik dan biasa untuk melakukannya.  

Menurut Hibus dalam Fadilah, dkk (2021) jenis karakter merupakan 

watak, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 

lain. Sebagimana di definisikan oleh Ryan dan Bohlin memiliki tiga unsur 
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pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).  

Upaya untuk menanamkan  nilai karakter kepada siswa dilakukan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler untuk membangun karakter bangsa. Menurut 

Slameto (2003) Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan 

siswa di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, serta pembentukan sikap dan nilai-nilai positif.  

Di SMK N 1 Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota  terdapat 

beberapa bidang ekstrakurikuler diantanya : 1) Bidang olahraga seperti voli 

dan futsal, 2) Bidang seni seperti drumband, Paduan suara dan tari tradisional, 

3) Bidang bela negara seperti pramuka dan paskibra. Peserta didik dapat 

memilih kegiatan ekstrakurikuler yang ingin diikuti sesuai dengan minat dan 

bakatnya.  

Pendidikan Karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler juga dilaksanakan 

di SMK N 1 Kecamatan Luak untuk mencapai visi sekolah yaitu cerdas, 

terampil, kompetitif, beriman dan bertaqwa. Salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di SMK N 1 Kecamatan Luak adalah ekstrakurikuler 

seni tari. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan waktu 150 

menit. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 

ialah kostum, musik pengiring (audio atau musik tradisional langsung), sound 

system seperti speaker dan tempat. Partsipasi dan perhatian siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi.  
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Berdasarkan fungsinya, seni tari dalam ekstrakurikuler adalah sebagai 

media efektif dalam membentuk karakter siswa melalui pengalaman langsung 

yang menyenangkan dan bermakna. Dengan pendekatan yang tepat, seni tari 

dapat menjadi sarana yang kuat dalam Pendidikan karakter di sekolah. Seni 

tari dapat menumbuhkan nilai nilai sosial seperti kerja sama, saling 

menghargai, solidaritas dan gotong royong Melalui kegiatan seni tari siswa 

diajarkan untuk bekerja sama, menghargai perbedaan dan menunjukkan 

empati terhadap sesama.  

Berdasarkan wawancara dan observasi pada (5 Febuari 2025), Leli 

Roza selaku Pembina ekstrakurikuler seni tari mengatakan peserta didik 

dalam ekstrakurikuler di sekolah ini belum sepenuhnya bisa menanamkan 

beberapa karakter peserta didik. Terlihat pada saat awal observasi pelatih 

lakukan yaitu pertama, kurangnya perhatian siswa terhadap ekstrakurikuler 

seni tari, hal ini terjadi karna masih adanya siswa yang beranggapan bahwa 

tari tidak relavan dengan jurusan keahlian atau masa depan mereka terutama 

bagi siswa laki laki, mereka menganggap bahwa tari hanya cocok bagi siswa 

Perempuan atau jurusan tertentu. Kedua, fasilitas atau sarana prasarana yang 

kurang memadai seperti ruang latihan, alat musik, atau kostum, hal ini juga 

bisa menyebabkan siswa kurang tertarik dalam kegiatan ekstrakurikulet tari. 

Ketiga, dalam ekstrakurikuler belum sepenuhnya peserta didik mencerminkan 

sikap bagaimana seorang peserta didik.  

Pembina Ekstrakurikuler tari di SMK N 1 Kecamatan Luak 

mengajarkan Tari Kreasi Gadih Batanun, proses kegiatan ekstrakurikuler 
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dilakukan secara rutin memperlihatkan adanya upaya pembiasaan sikap, 

tertib, kebersamaan, serta kepatuhan terhadap arahan pelatih. Peserta didik 

mulai menunjukkan sikap saling menghargai, bekerja sama dalam kelompok, 

serta berusaha mengikuti gerakan dan aturan yang diterapkan. Namun 

demikian, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa perilaku yang belum 

konsisten, seperti keterlambatan hadir, kurangnya kesiapan perlengkapan 

latihan, dan perhatian yang belum optimal selama proses pembelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa nilai-nilai karakter 

sebenarnya telah mulai tumbuh melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, tetapi 

belum teramati, terukur, dan dianalisis secara mendalam berdasarkan aspek 

disiplin, religius, tanggung jawab, rasa ingin tahu, dan cinta tanah air. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang lebih terarah untuk mengkaji secara 

spesifik bagaimana kelima nilai karakter tersebut berkembang dalam kegiatan 

ekstrakurikuler tari yang dilaksanakan. 

Pelatih mengganti tari yang diajarkan pelatih dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu tari Piring dariang badarai. Sebelum pelatih 

mengajarkan gerakan tari Piring, pelatih terlebih dahulu mengenalkan tari 

Piring dan filosofinya. Setelah itu pelatih baru mengajarkan gerakan dasar tari 

Piring dan penguatan ekspresi dan sikap. Dengan metode pengajaran yang 

sistematis seperti ini, pelatih tidak hanya mengajarkan gerakan tari Piring, 

tetapi juga menanamkan nilai disiplin, religius, tanggung jawab, rasa ingin 

tahu dan cinta tanah air.  
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Materi yang akan dibelajarkan dalam penelitian ini yaitu tari Piring 

dariang badarai . Secara umum, gerakan dalam Tari Piring menggambarkan 

berbagai aktivitas keseharian petani, mulai dari mencangkul, menanam padi, 

hingga memanen hasil tani. Gerakan-gerakan seperti mencangkul, menyiang, 

menyemai, dan membuang sampah diwujudkan dalam bentuk tarian ritmis 

dan penuh koordinasi. Karakter yang terdapat dalam tari piring ialah displin, 

tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, dan 

religius. Dengan mengajarkan tari ini yang tidak hanya berkaitan dengan 

perkembangan seni melainkan pembentukan karakter dan pemahaman budaya 

sehingga dapat membentuk karakter diri peserta didik. Penulis memilih tari 

Piring ini sebagai materi yang akan diteliti pada ekstrakurikuler seni tari 

karena tari Piring memiliki nilai budaya yang kaya dan unik, mempromosikan 

nilai nilai budaya. Selain itu tari Piring bisa membentuk karakter peserta 

didik. Penanaman karakter dilakukan melalui proses bertahap yang terjadi di 

sepanjang kegiatan, seperti pembiasaan dan arahan selama ekstrakurikuler tari 

ini. proses ini tidak hanya melalui pemberian materi tetapi juga melalui 

interaksi.  

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler tari di SMK N 1 Kecamatan 

Luak Kabupaten Lima Puluh Kota ini diharapkan bisa meningkatkan 

beberapa karakter peserta didik yang ada dalam diri peserta didik melalui 

materi Tari Piring. Dengan melibatkan peserta didik mempraktikkan secara 

langsung materi yang diberikan dan pesera didik diberi kesempatan untuk 
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mengekplorasikan bakat yang dimiliki, hal ini bisa mewujudkan penanaman 

karakter itu dalam diri peserta didik.  

Berdasarkan pernyataan diatas pelatih merasa tertarik melaksanakan 

penelitian dengan judul “ Penanaman Nilai Karakter Siswa Dalam Kegiatan  

Ekstrakurikuler Tari di SMK N 1 Kecamatan Luak  Kabupaten Lima Puluh 

Kota“.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan observasi penulis di SMK N 1 Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima puluh Kota, terdapat beberapa permasalah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari seperti : 

1. Perhatian peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMK N 

1 kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

SMK N 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

3. Penanaman  nilai karakter pel;atih dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di 

SMK N 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, makalah penelitian ini difokuskan 

pada persoalan tentang Penanaman nilai Karakter Siswa dalam  Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tari di SMK N 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah disekolah tersebut, maka rumusan 

masalah yang diajukan adalah bagaimana Penanaman nilai  Karakter Siswa 

dalam  Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di SMK N 1 Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota ? 

  

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penanaman Nilai 

Karakter Siswa dalam  Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK N 1 Kecamatan 

Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian mengenai Penanaman Nilai  Karakter Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tari di SMK N 1 Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh 

Kota diharapkan agar bisa memberi manfaat bagi berbagai pihak. Berikut 

adalah manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Pendidikan Karakter 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori Pendidikan karakter, khususnya melalui pendekatan berbasis seni 

budaya lokal dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Pemahaman Interdisipliner 

Memberikan wawasan teoritis mengenai hubungan antara seni tari 

sebagai bagian dari Pendidikan seni budaya dengan pembentukan 

karakter siswa. 
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c. Dasar Pengembangan Kurikulum Ekstrakurikuler  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam perancangan 

atau pengembangan model ekstrakurikuler berbasis karakter yang 

terintegrasi dalam kurikulum Pendidikan nasional. 

2. Manfaat Praktis  

d. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada pihak sekolah dalam merancang 

dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler tari agar lebih terarah dalam 

membentuk karakter positif siswa 

e. Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler Tari 

Menjadi acuan dalam menerapkan metode pembinaan tidak hanya 

fokus pada aspek teknis tari, tetapi juga pada nilai karakter  

f. Bagi peserta didik 

Membantu peserta didik menyadari pentingnya nilai  karakter 

yang dapat mereka peroleh melalui kegiatan ekstrakurikuler tari, serta 

motivasi mereka untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam 

kegiatan non akademik 

g. Bagi Mahasiswa  

Bisa menjadikan bahan referensi atau pijakan awal untuk 

penelitian selanjutnya terkait penanaman nilai karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari piring 

dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan, mulai dari pengenalan 

gerak awal, penguasaan gerak inti, hingga pemantapan gerak akhir dengan 

iringan musik. Proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap tersebut 

mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menguasai rangkaian 

gerak tari piring secara utuh sesuai dengan kaidah tari tradisional 

Minangkabau. 

Selain meningkatkan keterampilan seni tari, kegiatan ekstrakurikuler 

tari piring juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Karakter 

disiplin berkembang melalui pembiasaan hadir tepat waktu, mengikuti aturan 

latihan, dan melaksanakan setiap tahapan kegiatan secara tertib. Karakter 

religius terbentuk melalui pembiasaan mengucapkan salam, berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, serta menjaga sikap dan ucapan selama latihan 

berlangsung. Karakter tanggung jawab tercermin dari kesungguhan peserta 

didik dalam mengikuti latihan, menghafal gerakan sesuai bagiannya, serta 

menerima dan memperbaiki kesalahan berdasarkan arahan pelatih. Karakter 

rasa ingin tahu berkembang melalui keaktifan peserta didik dalam bertanya, 

mencoba, dan memahami variasi gerak tari. Sementara itu, karakter cinta 

tanah air tumbuh melalui partisipasi peserta didik dalam mempelajari dan 
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melestarikan tari piring sebagai salah satu warisan budaya daerah. Dengan 

demikian, kegiatan ekstrakurikuler tari piring dapat dijadikan sebagai sarana 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan seni tari sekaligus 

menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat terus mendukung dan mengembangkan 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai seperti ruang latihan, alat musik, serta kostum 

tari. Dukungan fasilitas yang baik akan meningkatkan semangat dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler Tari, disarankan agar terus 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam setiap proses latihan, tidak hanya 

berfokus pada teknik tari, tetapi juga membimbing siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan cinta 

budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif dan konsisten dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler tari, karena kegiatan ini tidak hanya menambah 

keterampilan seni tetapi juga membentuk kepribadian yang berkarakter 

dan berbudaya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai penanaman nilai 
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karakter melalui seni lainnya, seperti musik, teater, atau seni rupa, 

sehingga dapat memperkaya kajian pendidikan karakter berbasis seni dan 

budaya. 
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